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especially assigned
how effectiveness approach and tecnichque was used to
t,"1I"\rn1.Tll1l0 ability land students developing narration texts. This problem was
doing that, because the beginning condition was known that students were still low to
about those texts.
This classroom research was comes out was constructed an
programmed, and it was divided into four cycles, and each cycle consisted of three steps or
action. Therefore, each cycle consisted of twelve steps or teaching-learning processes, and the
number of the whole action was 12 times. The training for developing the texts was carried out
applying an approach eclectic or technique eclectic, those are it consisted several approaches
and techniques. The approach was applied: integrative approach, practicum approach, and
democratic approach, approach that gave attention to student's need. Mean while, the strategy
or technique were applied: talkative technique, discussion technique, giving task technique,
feedback technique, and cross correction technique.
The result of the action research were: the first the actions carried out for developing
narration texts could improve the ability and skill of the students in developing texts, especially
the narration texts. This could be seen from the data that out of ]8 students, only two students
could develop narration texts. After the action, all of them could develop narration. texts. Tl:!c;
second: the approaches/technique used in the action could improve the ability and the skill of
the students in developing narration. Conclusion of this action research, that is the is ability and
skill students to wrote narration texts were improve with the classroom action research.
words: Narative discourse, eclectics approach
Pendabuluan
Pengajaran Bahasa Indonesia selama
ini dipandang masih belum berhasil, baik
pengajaran bahasa yang berlangsung pada
jenjang pendidikan dasar, menengah
maupun di perguruan tinggi. Belum
berhasilnya pengajaran ini juga tampak pada
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia (JPBSI) FBS Universitas
Negeri Yogyakarta (d.h.FPBS IKIP
Yogyakarta). HaJ ini tampak misalnya pada
tugas akhir, baik yang berupa Tugas Akhir
Sudaryanto, Pendidikan Bahasa Indonesia FBS UNY
Skripsi (TAS) maupun Tugas Akhir Bukan
Skripsi (TABS), yang di dalamnya masih
banyak terdapat kesalahan.
Di samping itu, kelemahan maha...
siswa dalam hal menulis makalah juga
masih tampak cukup tinggi. Berdasarkan
hasil prasurvei yang berupa penulisan narasi
pretes diketahui bahwa dari sebanyak 18
mahasiswa yang terampil menyusun wacana
narasi hanya 2 orang, sedangkan lainnya
yaitu ]6 orang mahasiswa masih belum
terampil menyusun narasi dalam bahasa
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mencapaj tujuan yang sestiai"dengan situasi
dan kondisi·· kelasnya, demikian menurut
Subjakto N(1993; 151), .Adapun menunJt
'Sumardi (1974;37) metode eklektik sering
disebutsebagai Metode Gado-gado karena
metode lni'merupakan~campuran dari unsur-
unsur yang terdapat di dalam Metode
Langsung dan Metode Tak Langsung;~
.', ' ',Dj: 'dalam:irnplementasi "program aksi
, diterapkanr,peridekatanlteknik':eklektik yang .
, terdiri:dari- beberapa:pendekatanJteknlk yang
i dilaksanakan.secata ~ campurah.·;, ':Pendekatan '
:eklektjk terdiri ;'dari :pendekatan.~:praktekdan
-'l:ntegratif :'Teknjk:'le'kJektik'~'yang diterapkan
dalam ··implententasi· tindakan ;ter9iri daTi
tektiik' ceramah~ -' diskusi', pember-ian tugas,
umpan batik dan koreksi siJang.-:;
Indonesia·dengan.' baik dan·benar. Di·
samping itu, pada ;·karangan·maha.siswa
masih terdapat kesaJahan, baik yang
berkaitan dengan aspek kewacanaan mAupun
kebahasaan. Untuk mengatasi': permasalahan
tersebut sudah dilakukan'stiatuupaya
perbaikan:(' secara konkret dengan
menerapkan penelitian tindakan kelas (PTK)
atau· classroom ;actl()n"'e~ftearch (CAR)~"i,
'. "';,:'? "~ekrtjki peilgumpu'Jati"c:dart.. "artalisis'
.data·:yatig··idi)akuKan~ dalam' PTK ininiela)ui
periYusunan/:wacana:\ 'narasi:·: :MahaS'iswa:
dimirita:";~ n,~nyuSi.ln:wacana narasi;: sebelum
dan "'~':~sesudah: di]~ksanaka,nny~f':;'; ::·~PTK,
kemudian'ked~ariYa di\anali'Sis;;Hasil analisis
d'ini'akslidkah . '.~ uiltuk .·tnen·getahui :, ada
tidaknya peningkatan dalam hal kemampuan
menyUsun' wacana·narasi.
j 'KompOnen-komponen'narasi yang 'Hakekat,·Persyarats:n·dan;Jenis wacana
diatullisis meliputi' 'kewacanaan dan . Istilah wacan'a ~.yang·· 'merupakan
kebahasaan'. Komponen:" kewacanaan' ,padanatl.::katadil;cnurse ialah bahasa untuk
meliptiti::·jenis·· wacana,'kepadtianlkohesif, berkomunikasi :·.a·ntar· anggota ·~pe.makainya,
kerunlutanlk6heren " dan ':\'keleilgkapan derriikian··menurut'Cook· {l989:6)~.·~Menurut.
wae:aha~ ,; Korhponen . "kebtl·hasaah·< :'dyattg 'KfidaJakskrtn ~1~7·gt95-46:)~(;yangdimaksud.
·diitHa11s1s .... ! meliputj, aspek~;: ~stritkfuf;] <{diksi,7:L ','"j ': dengarl ..)··wa~ana .t·~;)ja~.ah "; ·isatuan,~.' ;;;bahasa
ejaan dan tanda baca. ~>iL1etlertgkap;·i; dalam ~):~hirat:klri ·gTalnatika).
~ I: i 1PeriguttlpUhin~ ;dan<anafisis';datd ~yang ;. :.~'; if merupltkan:>satuarl'graJimfikal ~ tertinggi dan
dii~~an'secara,lk6Iabotafif:antaraj.J'enl~f.iti ..··:terbesdt;Hh;,dan :r;hwac'al1c1~~< "ini '~!@iaSanya
dengan :'beb'erapa~ .dasen'~ ~ Prodi ~ ;'Pendi;dikan ( ~ tereal~ £i~sikan'~ kbHdalam bentuk· ~'karangan
dan~Sa.str~f Indonesia FB~S" s~lak;:pereiicabaan ~utuh, ·:.Btjpertl /novel~'~ romaR?2dan seb·againya.
sltntpai ,. dengan berakhifuya; d·pelaJ(sanaafi<,~:n· Hal' ,sena.);disampaikah, ~·8tubbs {I9.83:9),
PTK. ~'SesiIdah~' ifupIem~l1tasl" j.'1PTIQ '.hpgda.~ ~. ; :yang rtrlengata~al1 :~~~babwa}; ;\\racana ,~. adalah:
setiap siklus: O::dilakUkan ;~refleksi:) ,~I4al~ ~ i'Nl ':}~:n:!: h r. otga:ni§asih{:~ljah'8S'ar~di .''.)atas·~·ikalinmtd.?atau .
dimaksudl(an untuk mengevnlunsi sesuai klausa, di antaranya bcrupa interaksi-
tidaknya antara impJementasi tindakinf,;;;{;/lt1.terak9f~~')pe.roakltparl,i' -teks~teks tettulis c.iarf
deng~n perencanaan yang sudah dit~taP~(ln. . sebagainya. Adapun menurut Alwidkk
p{hrf.Lirli :jnga;di.m~ksudkan{n~eb~g~l¥ u~aY~'" (1993:47), wa~ana ialah rentet'aHff,i!k:aq1frlat~
~e;~nd~e~a~.:nfd~ma:n·~a~.;ta·.;,~ui.~.:.~el~k.~~e;I~e~til~k~l~,•.~alaa·.:h;'· 09gn~~~~ub~~'~ng iliili~~
n 1\.U1 . t lUI ;1\. I\. . ~k':o\lm~).';u:n·~.:'t~'1~,:.',.'.:WSrl~\.~ts:~e.hl~l!·n···~\t.~..~, .~.I~,!.·;:~~.~~~J·~es.n...r.;..s:'~Z.'n:.:.. ·.·J·.fpe,.•~...\eO;l.t~J~e·;,•.~.:n;~'y':.:a'jtYeHgjgupahri'~ ~ ·/ilijstl(.3iin?stif· ~ari'; ~:~b~5e:r~p~f . . I<Cl'a Itu' Ul 'la 'I\:a ~.. 11
~riij~katah ~tfi~tt)de~ :~dan' telillii( t~]kriiKt bkh\Va tv~Cliha1·L~adahlfl%{~ :konstrtJksi {fyang~~~~lfr~~.:,i~tliasa &1~~;J,ra~~a) i uhtUk terdiht;:~"?(~~::~~~i1Y~,~.j ~~~~i ~~~~tr.~I,~~,
~~pingkatan KeterampiIan Menyusun Narasi Mela.lui Pene.rapan,J;.~l~.k;t.ik .. ,
.~ ;".: .t ~::. :. .;.- t.·k ~.~~
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berisikan pendapat atau
fenomeTJa atau
permasalahan yang terjadi dimPsyarakat,
yang disertai dengan alasan-al~an kuat
sehingga orang itu berpendapat pemikian.
Selanjutnya, berdasarkan argumefl-argumen
yang kuat itulah orang tersebut mfmberikan
sar~n pemecahan terha~p pe~asalahan
sehlngga pembaca bersedla mefllbenarkan;
atau mengikuti pendapat diirr saran
pemecahan permasalahan.
macam, yaitu : 1) narasi; desfripsi;
eksposisi~ dan 4) argumentasi.
KeterampiIan Men'otis Wacana Narasi
KeterampiJan menulis merupakan
salah satu keterampilan berbahasa,
sedangkan keterampilan berbahasa meliputi
empat macam, yaitu : menyimak., berbicara,
membaca dan melukis (Harris, ]977: 9).
Menurut Fowler (1965 : 23) bahwa menulis
merupakan suatu proses yang kompleks,
yang merupakan keterampilan berbahasa
yang meminta perhatian paling akhir
sekolah. Oleh karena ketika seseorang
melakukan kegiatan menul~s diperluk~n
berbagai kemampuan dan penguasaanyang
lain, misalnya penguasaan sintaksis, ejaan,
tanda baca, dan sebagainya.
Dalam kaitannya dengan hakikat
menulis, menurut Lado (1979: 143),
menulis adaJah meletakan atau mengatur
simbol-simbol gratis yang menyatakan
pemahaman suatu bahasa sedemikian rupa
sehingga orang lain dapat membaca simool-
simbol gratis tersebut, sebagai bagian-
penyajian satuan-satuan ekspresi bahasa.
lain, yang merupakan suatu
keutuhan konstruksi dan bermakna. Masih
wacana
wujudiyah tampak sebagai sebuah wacana.
b~berapa ~rsyaratan suatu
bahasa dikatakan sebagai wacana.
Menurut Renkema (1993 : 34) ada tujuh
kriteria sehingga suatu unit gramatikal dapat
dikatakan sebagai wacana, yaitu: kohesi
(co/lesion); 2) koherensi (coherence); 3)
intensionalitas (intensionality); 4)
keberterimaan (acceptability); 5)
keinformatifan (informativeness); 6)
situasionalitas (situationality); dan
intertekstualitas (inter-textuality). Sementara
t
itll, menurut Kridalaksana (1978 : 37) suatu
unit bahasa dikatakan sebagai wacana
apabila di daJamnya terdapat empat aspek
pendukungnya, : I)' aspek semantik;
aspek leksikal; 3) aspek gramatikal; dan 4)
aspek fonologis. Adapun menurut
McCrimmon (1967 : 109), bahwa suatu
wacana seharusnya memiliki beberapa
persyaratan agar menjadi baik, yaitu : 1)
kelengkapan (completness); kepaduan
(unity); keurutan (order); dan
koherensi (coherence).
Berdasarkan yang terdapat di
dalamnya, wacana dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis. Menurut Fatimah
Djajasudarma (1994 : 4) ada lima macam
wacana yaitu : 1) naratif; 2) deskripti( 3)
prosedural~ 4) ekspositori~ dan 5) hortatori.
Menurut McCrimmon (1967 : 110) ada
empat jenis 'wacana yaitu : dekripsi; 2)
narasi; 3) ekspositori; dan 4) persuasi.
Sementara itu, menurut Marzuki dkk (1982 :
28), wacana dibedakan menjadi empat
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Sementara itu, D'Angelo (1980: 5)
menyatakan bahwa fungsi utama suatu
tulisan ialah sebagai alat komunikasi yang
bersifat tidak Iangsung karena penuIis tidak
langsung berhadapan dengan pembaca atau
orang yang menjadi sasaran atau tujuan dari
suatu tulisan.
Berdasarkan uraian di atas dapat
dikatakan bahwa yang dimaksud dengan
keterampilan menulis iaJah suatu kepandaian
seseorang dalam- mengekspresikan pikiran
dan perasaan yng disampaikan melalui
bahasa tulis, yang realisasinya berupa
simbol-simbol grafis ~ sehingg orang lain,
yaitu pembaca mampu memahami pesan
yang. terkandung di dalamnya.
Pembahasan
Penelitian Tindakan Kelas 1nl
direncanakan dan dilaksanakan <hllam
bentuk siklus persiklus, tepatnya terdiri dari
empat siklus, yaitu: Siklus I, Siklus II,
Siklus III, dan Siklus IV. SeJanjutnya ,
. setiap. siklus terdiri dari tiga tahap atau
.tindakan, yang· terealisasi di dalam bentuk
kegiatan beIajar-mengajar atau tatap muka.
Dengan demikiap, m~nurut rencana satu
siklus dilaksana~an .sebanyak 3 kali tatap
j
muka sehingga.fJumlah keseluruhan tatap
,muka sebanyakJ12 kali, dan diselenggarakan
antara bula~yehruai s.d. April 1997. .
a. Peren~aan
lerencan~n untuk Siklus ini terdiri
. darjtigatahap atau tindakan, yaitu : Tahap
.
•••...r~tuk.Tah~~tiJ~~=~:a~Jti ~~:~u~.~~./~hahas satu· berkas wacami narasi
. 'j/kahuiganmMaSisWasebanYak 18 ~uah
/ wacana. Kornponen-komponen yang
/' dibahas, :teru~ayang berupa ke~alah~n
/ yan~" ~~rdapat dl dalam. wacana ~~t~~ql:l:t~
I ,'.Sv~ttt/contoh untuk Tahap IfTiJiia~Kan 1
,;'irdibahiis',\V~na .N~rasir,~etes~ dengan
, ! ':f IJembahasan.· lebih'· ..~:t:n~nttikb~ratkan .
. masalah; , kewacanaan,'" yaitt!. ': ,,' j~~i/ .
kepaduan, dan keurutan wacana~. Tahap'2;i
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di gunakan untuk membahas kesalahan
struktur dan diksi; dan Tahap 3 diIDlnakan
untuk membahas kesalahan penggunaan
ejaan dan tanda baca, begitu seterusnya
untuk siklus-siklus dan tahap-tahap
berikutnya yang Jain.
b. Implementasi Tindakan.
ImpJementasi tindakan untuk peJa-
tihan penyusunan wacana narasi
berlangsung daTi akhir Februari s.d.
pertengahan April 1997. Sesudah
mahasiswa diperintahkan untuk menyusun
Narasi Pretes, kemudian wacana tersebut
dianalisis· untUk mengetahui kondisi awal,
dan sesudah itu, dilaksanakan langkah-
Jangkah tindakan, yaitu setiap Selasa dan
Kamis.
ImpJementasi peJatihan untuk penyu-
sunan wacana narasi ini terdiri dari empat
siklus, yaitu :
I) ImpJementasi Siklus I
Implementasi untuk tindakan Siklus
1 ini terdiri dari tiga tahap, yaitu Tahap 1,
Tahap 2, Tahap ·3. Ketiga -tahap ini
digunakan untuk membahas namsi hasil
prasurvei, mengenai aspekkewacanaan
maupun kebahasaan dengan sernua
unsumya. Implementasi tindakan ini
dilakukal'~ denganmenerapkan pendekatanl
teknik eklektik, dan menggunakan media
berupa wacana Narasi Pretes karya
mahasiswa yang sudah dikoreksi oleh
dosen.
2) Implementasi Siklus II
Imple.mentasi Siklus ini terdiri ·dari
tiga tahap/tindakan. Ketiga tahap ini
digunakan untuk membahas wacana narasi
.II. Yang· dibahas padawacana narasi·
tersebut meliptiti aspek kewacanaan dan
kebahasaan dengan semua unsur .·yang
terdapat di dalamnya. Implementasi tahap-
tahap Siklus II menerapkanpendekatan/
tekni"eklektik, dan dengan menggunakan
. "m~dia berupa wacana Narasi II yang sudah
dikoreksi dosen.
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mahasiswa yang niP4·nuI1C'
berjenis yang
dengan meliputi komponen-komponen :
perencanaan, implementasi, observasi, dan
refleksi. Selain it~ permasalahan yang
. awal penelitian sampat dengan
berakhimya peneJitian selalu dibahas dengan
para kolaborator. Semua refleksi atau
terhadap semua kegiatan PTK
selalu dilakukan oJeh peneliti bersama
dengan para kolaborator, dan hasilnya pun
secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan.
Untuk mengetahui secara detail hasil
penelitian terhadap efektivitas implementasi
program aksi untuk pelatihan penyusunan
wacana narasi, pada halaman berikut ini
dikempt::')kan hasi) analisis wacana narasl
pretes postes. Kedua hasil tersebut juga
menunjukkan adanya kondisi awal
kondisi akhir keterampilan mahasiswa
wacana narasi dalam bahasa
Indonesia. Hadimya kedua hasil analisis
wacana juga dimaksudkan
bahan perbandingan sehingga dapat
diketahui seberapa besar peningkatan
keterampilan mahasiswa menyusun narasi.
Untuk itu, perhatikanlah tabel di bawah ini :
. Implementasi Siklus terdiri dari
tiga tahap, yang digunakan untuk
membahas wacana Narasi Komponen
dibahas
kebahasaan dengan semua unsumya.
Pendekatan/teknik yang diterapkan dalam
imple-mentasi tahap tindakan berupa
pendekatan/teknik eklektik. Media
pengajaran yang digunakan berupa wacana
Narasi IV t yang sudah dikoreksi oleh
dosen.
Hasil Observasi
Observasi yang dilakukan terhadap
pelatihan penyusunan wacana narasi berarti
sebanyak implementasi tindakan-tindakan,
terangkum di dalam empat siklus, yaitu
I, siklus II, siklus III, dan siklus Untuk
memherikan gambaran yang jelas, berikut
disajikan satu contoh hasil observasi
I I
disaj ikan secara singkat.
Dikatakan oleh dosen bahwa dan 18
wacana yang berjenis narasi hanya dna,
sedangkan yang 16 wacana bukan narasi.
Dosen menanyakan alasan mengapa banyak
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T8:bel 1 : Hasil Pretes dan Postes Keterampilan Menulis Wacana Narasi
..--
No Narasi I Narasi VNo Kode Kewacanaan Kebahasaan Kewacanaan' Kebahasaan KETA B C p Q R S A B C p Q R S
, ..,-
01 MOl - - - - - - - V v V V V -
-
.5
02 M02 v v - - - - - V v V - V v v 8
03 M03 ..
- -
.. ..
- - v v v - v -
-
:{
04 M04
-
.. ..
-
..
- - V v V .. v v
-
~
05 M05 ..
-
..
- - - -
v v v - .. ..
-
\
06 M06
- -
..
- - - - V v V - - v .. ,~
07 M07 - - - - - - - v v v v v v v 7
08 M08 - - .. - - - - V v V v .. v v 6
09 M09
-
.. ..
- - -
.. v v v .. v .. v 5
10 MI0 - - - - - .. - V v v v v v
-
6
11 MIl - - - .. - - - v v v v v v v 7
12 MI2 - - \ - - - - - V v v v v -
-
5
13 M13
- - - - - - -
v v v
-
..
-
-
3
14 M14 .. - - - - - - V v v v - -
-
4
15 MIS .. - - - - - .. v v v - - v .. 4
16 Ml6 .. - .. - - .. .. v v V I - V V .. 5
17 M17 v v
-
..
-
.. .. v v v ! .. - - - 518 MI8 - - - - - - - v v v i v - v v 6
JrnI 2 2 0 0 0 0 0 18 18 18 -"-'1~'~ 8 10 10 6
Untuk·· mengetahui berapa·· besar pengaruh
aLau efektivitas implementasi tindakan yang
penerapannya rnenggunakan pendekatan
eklektik terhadap keterampilan mahasiswa
menyusun wacana narasi supaya lebih detail
dan mendalam, padakesempatan ini
ditempuh meJalui dua jalur, yaitu meJalui
jalur aspek kew~canaan dan kebahasaan.
Sesudah di~rhatikan tabel di atas, tepatnya
paCta aspek' kewacanaan' dapat diketahui
sejauh mana· implementasi tindakan mampu
~eningkatakan keterampilan mahasiswa
dalam menyusun wacana narasi. Temyata
implementasi tindakan benar-benar dapat
meningkatkan keterampiJan mahasis,va
dalam menyusun wacananarasi (Narasi
Postes). Dikatakan demikian, oleh karena
seperti yag tercantum pada unsur A,unsur
jenis wacana untuk Narasi Pretes, wacana
yang benar-benar narasi hanya dua buah dari
sebanyak 18buah wacan~ sesudah adanya
irnplementasi tindakan .(Postes) menjadi 18
buah berupa wacana narasi.
Hal ini menunjukkan bahwa sebelum
adanya implementasi tindakan mahasiswa
yang terampil menyusun narasi hanya 2
orang (11,11 %), dan yang belum terampil
menyusun narasi 16 orang (88~ 89%). Oleh
karena itudapatdikatakan bahwa kondisi
awal tentangketerampiJan mahasiswa pada
umumnya rendah. Sesudah adanya
implementasi tindakan,dengan mahsiswa
diminta menyusun Narasi Postest, temyata
semua \vacana susunan mahasiswa~ yang
berjurniah 18 wacana suda.hberjenis narasi
(~000/0). Dengan dem"ikian, dapat dikatakan
bahwa semua mahasiswa, yang berjumlah
18 orang (1 00%) sudah terampiI menyusun
wacana narasi. Dengan adanya kondisi akhir
yang sedemikian rupa dapat disimpulkan
bahwa sesudah adanya impJementasi
tindakan terdapat peningkatan keterampiJan
mahasiswa dalammenyusun narasi, yaitu
sebanyak J6 mahasiswa (88,89~~) dari
semua s.ubjek penelitian, yang berjumJah 18
mahasiswa.
Selanjutnya,dilihat pada unsur 8,
unsur kepaduan wacana, hanya sebanyak 2
wacana (11,11 %) yang memilikiderajat
kepaduan yang memadai.Berdasarkandata
tersebut dapat dikatakanbahwadari 18
mahasisi\\l3, yang terampil m,enyusun
wacanadengan kepaduan wacana yang
memadai hanya sebanyak 2 mahasiswa
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1,12%). Selebihnya, sebanyak 16
mahasiswa (88,89%) belum terampil
menyusun narasi dengan tingkat kepaduan
semua
wacana
wacana
Rr.o't"v'}rnll~nwacana
. ditinja~ unsur
kewacanaan pada Narasi Pretes, yaitu unsur
keruntutan wacana, tidak ada sebuah wacapa
pun yang memiliki tingkat keruntutan yang
dan memadai. Jadi, semua wacana
memiliki tingkat keruntutan yang rendah.
Berdasarkan data di allis, dapat dikatakan
bahwa tidak seorang mahasiswa pun yang
terampil menyusun narasi dengan tingkat
keruntutan yang memadai (0%) dari
sebanyak 18 ma,hasiswa.
Sesudah diJaksanakan tindakan,
temyata semua wacana narasi sebanyak 18
buah (100%) sudah memiliki tingkat
keruntutan yang baik. Oleh karena dapat
dikatakan bahwa semua mahasiswa
sebanyak 18 orang (100%) sudah terampil
menyusun narasi dengan tingkat keruntutan
yang memadai.
Berdasarkan uraian-uraian atas,
bahwa implementasi tindakan yang
sedemikian rupa mendalam dan
terinci, dan dilaksanakan dengan
menerapkan pendekatanltehnik eklektik
benar-benar dapat meningkatkan
keterampiIan mahasiswa menyusun wacana
narasi. Di samping itu, materi pembelajaran
yang dibahas dan disajikan, serta media
pembelajaran yang digunakan pada saat
implementasi program aksi benar-benar
dapat meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam menyusun wacana narasi.
Peningkatan tersebut terutama pada
komponen .kewacanaan.
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Selanjutnya jika ditinjau daTi kom-
ponen kebahasaan, seperti yang tercantum
dalam tabel di atas, tampak bahwa pada
keterampilan menyusun struktur bahasa
tersebut berarti hanya sekitar 44,44%.
Sedikitnya angka peningkatan dalam
menyusun struktur bahasa ini kemungkinan
disebabkan oleh beberapafaktor. Misalnya,
faktor yang .berkaitan dengan masalah
struktur bahasa Indonesia itu sendiri, yaitu
struktur bahasa Indonesia memiliki konsep
yang begitu mmit dan sangat kompleks
sehingga ketika menulis wacana Narasi
Postest mahasiswa kuiang begitu mampu
menerapkan .pengetahuan struktur
kebahasaannya untuk menyusun struktur
bahasa Indonesia 'secara tepat dan benar.
Disamping itu, karena pada saat dilakukan
penelitian InI, mahasiswa barn saja
mendapat kuliah sintaksis sehingga pada
waktu menyusun kalimat (bahasa) kurang
begitu mengetahui secara detail mana
kalimat yang benar dan mana kalimat yang
salah secara konseptuaL
Jika ditinjau dari unsur atau unsur
penggunaan dan pilihan kata (diksi),
ternyata sebelum adanya implementasi
tindaka~ tidak ada.satu pun wacana narasi
yang betul dalam hal diksi. Artinya, semua
wacana narasi karangan mahasiswa
memiliki .kesalahan dalam hal diksi. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak seorang
mahasisiwa pun yang terampil
menggunakan dan memilih kata secara tepat
ketika menyusun wacana Narasi Pretest.
Sesudah implementasi tindakan, temyata
sebanyak 10 wacana ·narasi (55,56%) yang
Peningkatan Keterampilan Menyusun Narasi Melalui Penera.pan Eklektik 67
Cakrawala Pendidikan
di dalamnya tidak terdapat kesalahan dalam
pilihan kata. Hal ini berarti bahwa sesudah
implementasi tindakan sebanyak 10
mahasiswa (55,56%), yang sudah terampil
memilih kata secara tepet ketika' menyusun
wacana Narasi Postes. Dengan adanya
peningkatan yang lebih dari 50% tersebut
menunjukkan bahwa implementasi tindakan
agak cukup memberikan pengaruh yang
berarti terhadappeningkatan keterampilan
memilih kata (diksi) ketika menyusun
Natasi Postes.
Selanjutnya, jika ditinjau dari unsur R,
unsur penerapan ej~n bahasa Indonesia,
temyata ,sebelum implementasi tindakan
tidak ada satu pun di dalam Narasi Pretes
yang' betul dalam menerapkan ejaan.
Artinya, semua wacana Narasi Pretes
memiliki kesalahan menggunakan ejaan
bahasa Indonesia (EYD). Den.gan demikian,
dapat dikatakan ba.hwa semua, mahasiswa
melakukan kesalahan ejaan, dan tidak
seorang mahasiswa pun (0%) yang terampil
~eperapkanejaan ,ketikamenyusun Narasi
Pretest. Sesud~h adanya implementasi
tindakan, temyata terdapat peningkatan
keterampilan menerapkan ejaan yan dapat
dikatakan cukup berarti karena sebanyak 10
buah wacana Narasi Poste's (55,56%) yang
'<Ii dalamnya tidak terdapat kesalah~n ejaan.
Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 10
mahasiswa (55,56%) yang sudah terampiI
menera.pkan, ej~nan ketika menyusUn Narasi
Postes. Oleh karena jtu~ dapat dikatakan_
bahwa sesudah implementasi tindakan
keterampilan mahasiswa dalam menerapkan
ejaanmengalami peningkatan. Hanya. saja,
peningkatan dalam menerapkan ejaan ini
agak cukup berarti karena lebih dari 50%
dari jumlah subyek penelitian.
Selanjutnya, ·apabiladilihatdari~nsur
S, unsur penggunaan tanda baca, sebeluril
adanya implementasi tindakan, tidak ada
satu narasipun yang di dalamnya betul
menerapkan tandabaca. Hal iniberarti
bahwa tidakseorang 'mahasis~a pun (0%)
yang terampil men.ggunakan tanda "baca
·keuka me~yusunNarasi ·Pretes. Sesudah
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adanya implementasi tindakan, temyata ada
sebanyak 6 narasi (33,33%) yang
didalamnya tidak memiliki kesalahan dalam
menggunakan ejaan. Hal ini berati bahwa
sebanyak 6 mahasiswa (33,33%), yang
sudah terampilmenggunakan tanda baca
ketika menyusun Narasi Postes.
Berdasarkan uraian di atas dapat
dikatakanbahwa implementasi tindakan
tidak begitu dapat meningkatkan
keterampilan mahasiswa dalam menerapkan
tanda bacaketika menyusun wacana Narasi
Postes. Kondisi seperti ini kemungkinan
disebabkan oleh berbagai faktor.FaktoI
tersebut diantaranya ialah mengingat bahwa
P8:da kenyataannya masalah tanda baca
sering dipandang sepele dan elementer
sehingga ketika mahasiswa menyusun
wacana tidak begitu memperhatikannya.
Untuk selanJutnya, karena mahasiswa
menganggapmasalah penggunaan tanda
baca itu 'sepele, akhimya ketika mereka
hams menulis, terutama menuJis wacana
narasi mereka banyak melakuk(ln :ke~lahan.
Berdasarkan' uraian-uraian , di .atas
dapat disimpulkan bahwa 'implementasi
tindakan-tindakan yang terangkum dalam
beberapa siklus tidak begitumemberikan
pengaruh atau kontribusi yang positif dan
efektif terhadap peningkatan keterampilan
mahasiswa dalam komponen kebahasaan
ketika menyusun'~ "\vacana narasi. Tidak
cukup efektifnya implementasi program aksi
inikemungkinan disebabkan oleh adanya
konsep-konsepkebahasaan yang begitu
sangat rumit dan kompleks sehingga ketika
mahasiswa menulis wacana narasi postes
retens! kebahasaan mahasiswa kurang dapat
dimanfaatkan secara optimal.
Kesimpulan
Kesimpulanyangdapat ditarik melalui
penelitian tindakan kelas ini sebagai
berikut:
1. Implementasi tindakan yang terealisasi·
melalui siklus-siklus dan tahap-tahap,
yang berupa pelatihanwacal)a narasi,
dan dilaksanakan dengan ~~n~r~pkan
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